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Abstract. This study aims to analyze the effect of digital literacy and 
learning independence on student learning outcomes in the Office 
Administration Education Study Program in 2022, Faculty of Economics, 
State University of Jakarta. This research is motivated by the importance of 
these two factors in determining student learning outcomes. Using a 
quantitative approach with a descriptive associative method, data were 
collected through distributing questionnaires to 45 students as respondents, 
which were then analyzed using SPSS. The results showed that digital 
literacy has no significant effect on student learning outcomes, with a t value 
of 0.792 and p = 0.433. In contrast, learning independence has a positive and 
significant effect on student learning outcomes, with a t value of 7.267 and 
p < 0.001. The F-test shows that both independent variables simultaneously 
have a significant effect on student learning outcomes (F-count = 47.949, p 
< 0.001). This finding implies that although digital literacy does not have a 
significant effect, learning independence has a greater contribution in 
improving student learning outcomes. This research is expected to provide 
insights for educators in designing more effective learning strategies with a 
focus on increasing student learning independence. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 
digital dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mahasiswa pada 
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran tahun 2022, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
pentingnya kedua faktor tersebut dalam menentukan hasil belajar 
mahasiswa. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif 
deskriptif, data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 45 
mahasiswa sebagai responden, yang kemudian dianalisis menggunakan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, dengan nilai t 
sebesar 0.792 dan p = 0.433. Sebaliknya, kemandirian belajar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, dengan nilai t 
sebesar 7.267 dan p < 0,001. Uji F menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa (F-hitung = 47.949, p < 0,001). Temuan ini mengimplikasikan 
bahwa meskipun literasi digital tidak memiliki pengaruh signifikan, 
kemandirian belajar memiliki kontribusi yang lebih besar dalam 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang strategi 
pembelajaran yang lebih efektif dengan fokus pada peningkatan 
kemandirian belajar mahasiswa. 
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LATAR BELAKANG 

Pembangunan di bidang pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam 
pembangunan nasional guna menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 
Tujuan pendidikan di Indonesia sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara 
optimal, mencakup spiritual, kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, bangsa, dan negara (Putri, 2021). Namun, meskipun upaya peningkatan kualitas 
pendidikan telah dilakukan, Indonesia masih tertinggal dibandingkan negara lain. Data dari 
Worldtop20.org pada tahun 2023 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-67 dari 
203 negara, menandakan perlunya perbaikan signifikan dalam kualitas pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan sering kali diukur melalui hasil belajar, yang mencerminkan 
pencapaian mahasiswa setelah melalui proses pembelajaran. Hasil belajar mencakup penguasaan 
terhadap mata kuliah, pemenuhan tugas akademik, serta partisipasi aktif dalam kegiatan 
perkuliahan. Di tingkat pendidikan tinggi, keberhasilan akademik biasanya diukur melalui 
Indeks Prestasi (IP) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Faktor yang memengaruhi hasil belajar 
ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal seperti kemandirian belajar, dan faktor 
eksternal seperti literasi digital (Utami, 2020). 

Salah satu faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar adalah literasi digital. Literasi 
digital didefinisikan sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai 
sumber secara efektif. Gilster (Kemdikbud, 2017) menekankan bahwa literasi digital tidak hanya 
mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi 
juga keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Perguruan tinggi memiliki tantangan 
besar dalam mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum untuk memastikan lulusan 
mampu bersaing di dunia kerja yang semakin digital (Aswan, 2023). 

Selain itu, kemandirian belajar juga menjadi faktor penting dalam pencapaian hasil belajar. 
Kemandirian belajar mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk belajar secara mandiri tanpa 
bergantung pada orang lain. Hal ini melibatkan inisiatif dalam merencanakan, melaksanakan, 
dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Pembelajaran daring yang didukung oleh teknologi 
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, sehingga dapat meningkatkan kemandirian belajar 
mahasiswa. Dengan kemandirian yang baik, mahasiswa diharapkan mampu menghadapi 
berbagai tantangan akademik secara lebih percaya diri (Setiawati & Coesamin, 2023). 

Adanya literasi digital dan kemandirian belajar yang baik dapat memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar mahasiswa. Sebaliknya, rendahnya literasi digital dan kurangnya 
kemandirian belajar dapat menghambat pencapaian akademik. Oleh karena itu, penting untuk 
memahami sejauh mana kedua faktor tersebut memengaruhi hasil belajar mahasiswa agar 
strategi peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan tepat (Puspitasari, 2014). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai hasil Indeks Prestasi Kumulatif mahasiswa 
Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri Jakarta seperti dalam tabel berikut ini: 

          Tabel 1.1 Daftar IPK Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran Angkatan 2022 

Indeks Prestasi 
Kumulatif (IPK) 

Jumlah 
Mahasiswa 

Presentase 

4.0 - 3,5 40 Mahasiswa 88,8% 

4.0 - 3,5 5 Mahasiswa 11,1% 

2,5 - 1,5 0 0 
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Dengan adanya fenomena tersebut berarti bahwa nilai hasil Indeks Prestasi Kumulatif 
mahasiswa Mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran sangat baik, hal ini kemungkinan 
disebabkan karena pengaruh literasi digital dan kemandirian belajar, yang pada akhirnya 
menghasilkan prestasi belajar yang sangat baik pada mahasiswa tersebut.  

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan dunia kerja, mahasiswa 
perlu memiliki literasi digital yang mumpuni dan kemandirian belajar yang kuat untuk 
mengoptimalkan hasil belajar mereka. Kedua faktor ini memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam membentuk lulusan yang kompeten, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan masa 
depan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis ingin membuat 
penelitian mengenai “Pengaruh Literasi Digital dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa”. 
 
KAJIAN TEORITIS 
Literasi Digital 

Literasi mengacu pada kemampuan membaca dan menulis. Namun, definisi literasi telah 
berkembang menjadi mencakup kemampuan untuk memahami, menafsirkan, dan 
menggunakan informasi dalam berbagai bentuk, termasuk media cetak maupun digital. 
Menurut UNESCO, literasi tidak hanya melibatkan kemampuan baca tulis, tetapi juga 
kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat melalui penguasaan berbagai 
keterampilan (Rizal, 2020). 

Literasi digital, sebagai perluasan dari konsep literasi tradisional, mengacu pada 
kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital, media komunikasi, dan jaringan 
untuk menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara bijaksana. Literasi digital 
juga melibatkan keterampilan untuk berkolaborasi, berinovasi, serta berinteraksi secara sehat 
dan bertanggung jawab dalam ekosistem digital (Rizal, 2020). 

Berdasarkan beberapa definisi dan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi 
digital adalah kecakapan untuk memanfaatkan teknologi digital secara cerdas, kritis, dan kreatif, 
guna mendukung aktivitas kehidupan sehari-hari, interaksi sosial, serta pembelajaran yang 
efektif. Literasi digital bukan hanya tentang kemampuan teknis, tetapi juga mencakup sikap etis 
dan bijak dalam penggunaan teknologi. 
 
Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan proses belajar individu yang melibatkan inisiatif dalam 
menentukan aktivitas belajar, menetapkan tujuan, memilih referensi, mendiagnosis kebutuhan, 
serta mengelola pembelajaran (Ananda & Hayati, 2020). Suhendri dan Mardalena menyatakan 
bahwa siswa mandiri adalah siswa yang mampu belajar tanpa bergantung pada orang lain, 
memperoleh materi secara sadar, serta menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah 
sehari-hari (Ananda & Hayati, 2020). 

Menurut Mujiman (dalam Asrori, 2020), belajar mandiri adalah aktivitas belajar yang 
didorong oleh motivasi untuk menyelesaikan masalah dan membangun pengetahuan dengan 
tanggung jawab menentukan tujuan, strategi, dan evaluasi pembelajaran. Desmita (dalam 
Sugiyono, 2013) menambahkan bahwa kemandirian belajar mencakup keinginan akan 
pengetahuan, kemampuan mengambil keputusan, dan keberanian menghadapi risiko. 
Brookfield (dalam Sibuea et al., 2022) menyebutkan bahwa kemandirian belajar melibatkan 
kesadaran diri, motivasi, dan kemampuan untuk mencapai tujuan belajar. 
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Masru (dalam Linasari & Arif, 2022) mendefinisikan kemandirian belajar sebagai 
kemampuan individu untuk belajar secara bebas dan mandiri, bekerja tanpa bergantung pada 
orang lain, serta berpikir kreatif dan percaya diri. Sibuea et al. (2022) menyatakan bahwa siswa 
mandiri mampu mengelola aktivitas belajar, menentukan tahapan, mempersiapkan sumber 
belajar, dan melakukan evaluasi serta refleksi terhadap pembelajarannya. 

Berdasarkan beberapa definisi dan pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar adalah kemampuan siswa dalam mengatur aktivitas belajarnya secara 
mandiri dengan menetapkan tujuan, kebutuhan, dan strategi untuk mencapai keberhasilan 
belajar. 
 
Hasil Belajar 

Belajar adalah proses yang digunakan individu untuk memperoleh pengetahuan, ditandai 
dengan perubahan baru melalui interaksi dengan lingkungan. Keberhasilan belajar diukur dari 
hasil akhir yang menunjukkan pemahaman terhadap materi dan perubahan perilaku individu 
yang relatif permanen (Azizah, 2022). 

Hasil belajar mencerminkan kemampuan yang diperoleh siswa setelah proses belajar, 
terlihat dari perubahan perilaku, seperti pemahaman baru terhadap konsep yang sebelumnya 
tidak dimengerti. Hasil ini sering dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor, seperti IPK, yang 
menjadi indikator kemajuan akademik siswa (Azizah, 2022). 

Berdasarkan pandangan tersebut, hasil belajar adalah pencapaian siswa setelah proses 
pembelajaran, meliputi perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian 
hasil belajar harus mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk memberikan 
gambaran menyeluruh mengenai kemampuan siswa. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanasi, yang 
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama serta studi literatur sebagai pendukung. 
Menurut Sugiyono (2020), pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan 
antar variabel. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah lingkungan belajar dan 
dukungan teman sebaya, sementara variabel dependen adalah hasil belajar mahasiswa. Populasi 
penelitian mencakup mahasiswa Prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran Universitas Negeri 
Jakarta angkatan 2022, dengan sampel sebanyak 45 mahasiswa dari semester 5. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas, reliabilitas, serta memenuhi uji asumsi 
klasik. 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dengan pendekatan analisis 
regresi untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis 
mencakup uji-t dan uji-F, yang digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh antara 
variabel-variabel yang diteliti. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 
                            Tabel 1. Hasil Uji Validitas Literasi Digital (X1) 

Item Pertanyaan Nilai R tabel Nilai R Hitung Keterangan 

X1-1  0.294 0,457 VALID 

X1-2 0.294 0,676 VALID 

X1-3 0.294 0,345 VALID 
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X1-4 0.294 0,476 VALID 

X1-5 0.294 0,617 VALID 

X1-6 0.294 0,691 VALID 

X1-7 0.294 0,620 VALID 

X1-8 0.294 0,541 VALID 

X1-9 0.294 0,529 VALID 

X1-10 0.294 0,582 VALID 

Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS 
                           

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Kemandirian Belajar (X2) 

Item Pertanyaan Nilai R tabel Nilai R Hitung Keterangan 

1  0.294 0,648 VALID 

2 0.294 0,444 VALID 

3 0.294 0,355 VALID 

4 0.294 0,665 VALID 

5 0.294 0,707 VALID 

6 0.294 0,526 VALID 

7 0.294 0,682 VALID 

8 0.294 0,709 VALID 

9 0.294 0,761 VALID 

10 0.294 0,628 VALID 

Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Hasil Belajar (Y) 

Item Pertanyaan Nilai R tabel Nilai R Hitung Keterangan 

Y-1  0.294 0,629 VALID 

Y-2 0.294 0,665 VALID 

Y-3 0.294 0,601 VALID 

Y-4 0.294 0,706 VALID 

Y-5 0.294 0,645 VALID 

Y-6 0.294 0,702 VALID 

Y-7 0.294 0,363 VALID 

Y-8 0.294 0,610 VALID 

Y-9 0.294 0,702 VALID 

Y-10 0.294 0,719 VALID 

Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS 
Hasil perhitungan uji validitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa seluruh item pada 

ketiga variabel (X1, X2, Y) menunjukkan validitas karena memenuhi kriteria rhitung > rtabel, 
pada taraf signifikansi tertentu yaitu 0,05, sehingga item tersebut valid. 
 
Uji Reabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan 

1. X1 . 726 11 Reliabel 

2. X2 . 748 11 Reliabel 

3. Y . 755 11 Reliabel 
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Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS 
Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian untuk variabel X1, X2, dan Y memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,6 untuk semua variabel, maka 
instrumen ini dinyatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel-variabel penelitian. 
 
Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penting untuk melakukan uji asumsi klasik, 
terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias, 
yaitu adalah sebagai berikut: 

 
1. Uji Normalitas 

 
                 Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

                  Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS  
Hasil dari uji normalitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa pada one-

sample Kolmogorov-Smirnov test, diperoleh nilai signifikansi asimptotik (asymp. sig.) 
sebesar <0,001. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data tidak terdistribusi normal.  

2. Uji multikolinieritas  
                 Tabel 5. Tabel Hasil Uji Multikolinieritas 

Model  Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. Collinearity 
Tolerance 

Statistics 
VIF 

1 (Constant) 6.603 4.323  1.527 .134   

 X1 .078 .098 .085 .792 .433 .630 1.587 

 X2 .786 .108 .780 7.267 <,001 .630 1.587 

                                                       Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS  
Hasil dari uji multikolinieritas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa nilai 

toleransi (collinearity tolerance) untuk variabel X1 dan X2 masing-masing adalah 0,630. 
Nilai ini masih lebih besar dari ambang batas 0,10, yang menunjukkan bahwa tidak ada 
masalah multikolinieritas yang signifikan antara variabel independen dalam model. 
Selanjutnya, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk X1 dan X2 juga diperoleh 
masing-masing sebesar 1,587. Nilai VIF ini jauh lebih kecil dari 10, yang juga 
mengindikasikan bahwa tidak ada multikolinieritas yang kuat antara kedua variabel 
independen.  
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3. Uji heteroskedastisitas 

 
                 Gambar 2. Hasil Uji heteroskedastisitas 

                             Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS  
Hasil dari uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa titik-

titik pada scatterplot tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y 
tanpa membentuk pola yang teratur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini, sehingga asumsi homoskedastisitas 
terpenuhi. Model regresi yang digunakan dianggap baik karena tidak ada 
ketidaksamaan varians dari residual antar pengamatan. 

 
4. Analisis regresi linier berganda  

                 Tabel 6. Hasil Analisis regresi linier berganda 

Model  Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

1 (Constant) 6.603 4.323  

 X1 .078 .098 .085 

 X2 .786 .108 .780 

                                                                   Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS  
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan persamaan regresi Y = 6.603 + 

0.078X1 + 0.786X2, di mana 6.603 adalah konstanta yang menunjukkan nilai Y jika tidak 
ada perubahan pada X1 dan X2. Koefisien 0.078 untuk X1 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu unit pada X1 akan meningkatkan Y sebesar 0.078, dengan asumsi X2 
tetap, sementara koefisien 0.786 untuk X2 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 
unit pada X2 akan meningkatkan Y sebesar 0.786, dengan asumsi X1 tetap. Berdasarkan 
standardized coefficients, X1 memiliki pengaruh moderat terhadap Y dengan nilai 0.085, 
sementara X2 memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan X1 dengan nilai 0.780. 
Dengan demikian, kedua variabel independen (X1 dan X2) berkontribusi signifikan 
terhadap Y, namun X2 memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan X1. 

 
Uji Hipotesis 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penting untuk melakukan uji asumsi klasik, 
terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias, 
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Uji-uji ini diperlukan untuk memastikan validitas model regresi yang akan digunakan dalam 
penelitian ini (Hidayat, 2017), yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Uji F 
                                       Gambar 7. Hasil Uji F 

                                                                
 
 
                                                          
 
 

Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS 
Berdasarkan hasil uji F menggunakan SPSS, diperoleh nilai F sebesar 47.949 

dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan (α = 0,05). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, model regresi yang digunakan secara 
keseluruhan signifikan dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen 

2. Uji T 
              Gambar 8. Hasil Uji T                   

Model  Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. Collinearity 
Tolerance 

Statistics 
VIF 

1 (Constant) 6.603 4.323  1.527 .134   

 X1 .078 .098 .085 .792 .433 .630 1.587 

 X2 .786 .108 .780 7.267 <,001 .630 1.587 

                                                                 Sumber: Diolah Peneliti menggunakan SPSS  
Berdasarkan hasil uji T menggunakan SPSS, diperoleh nilai signifikansi (sig) 

untuk masing-masing variabel independen. Pada variabel X1, nilai t sebesar 0.792 
dengan sig 0.433, yang lebih besar dari 0.05, menunjukkan bahwa variabel X1 tidak 
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Sebaliknya, 
pada variabel X2, nilai t sebesar 7.267 dengan sig <0.001, yang lebih kecil dari 0.05, 
menunjukkan bahwa variabel X2 secara signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
Nilai-nilai standardized coefficients beta menunjukkan bahwa X2 (0.780) memiliki 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan X1 (0.085) terhadap variabel 
dependen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel X2 secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen, sementara variabel X1 
tidak berpengaruh signifikan. Variabel X2 memberikan kontribusi pengaruh yang jauh 
lebih besar dibandingkan dengan variabel X1.  

 
Pembahasan 

1. Pengaruh antara literasi digital dengan hasil belajar mahasiswa 
Dari hasil analisis data, uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam variabel 

Literasi Digital (X1) dan Hasil Belajar (Y) valid, dengan nilai 𝑟 hitung lebih besar dari 𝑟 
tabel (0,294). Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk X1 (0,726) dan Y 
(0,755), yang lebih besar dari 0,6, sehingga instrumen penelitian reliabel. Uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan data tidak terdistribusi normal 

Model  Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 343.758 2 171.879 47.949 <,001b 

 Residual 150.553 42 3.585  . 

 Total 494.311 44    
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(signifikansi < 0,001), yang mengindikasikan perlunya penyesuaian dalam analisis regresi. 
Uji multikolinearitas menunjukkan tidak ada masalah, dengan nilai toleransi X1 sebesar 
0,630 dan VIF 1,587, yang menandakan tidak ada korelasi tinggi antara variabel 
independen. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi memenuhi 
asumsi homoskedastisitas, karena tidak ada pola tertentu dalam distribusi data. 

Analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan regresi 𝑌 = 6.603 + 0.078𝑋1, 
menunjukkan bahwa Literasi Digital (X1) berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar (Y) 
sebesar 0,078. Meskipun pengaruhnya kecil, koefisien standarized X1 adalah 0,352, yang 
menunjukkan pengaruh signifikan. Uji F menunjukkan bahwa variabel independen secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen dengan nilai F 47.949 dan 
signifikansi < 0,001. Namun, hasil uji T untuk X1 menunjukkan nilai t sebesar 0.792 dengan 
sig 0.433, yang lebih besar dari 0,05, menyatakan bahwa Literasi Digital tidak memiliki 
pengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar mahasiswa. Kesimpulannya, 
meskipun Literasi Digital (X1) menunjukkan hubungan positif dengan Hasil Belajar (Y), 
pengaruhnya tidak signifikan secara parsial, menunjukkan bahwa faktor lain mungkin 
lebih dominan dalam mempengaruhi hasil belajar. 

2. Pengaruh antara kemandirian belajar dengan hasil belajar mahasiswa 
Dari hasil analisis data, bahwa Kemandirian Belajar (X2) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Hasil Belajar (Y) mahasiswa. Berdasarkan uji validitas, seluruh item 
pada variabel Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar dinyatakan valid, karena nilai 𝑟 
hitung lebih besar dari 𝑟 tabel (0,294). Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 
untuk variabel Kemandirian Belajar (X2) sebesar 0,748 dan untuk Hasil Belajar (Y) sebesar 
0,755, yang lebih besar dari 0,6, menunjukkan bahwa instrumen penelitian reliabel. Uji 
asumsi klasik menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal (signifikansi < 0,001), 
sehingga analisis regresi perlu penyesuaian. Uji multikolinearitas menunjukkan tidak ada 
masalah multikolinieritas dengan nilai toleransi 0,630 dan VIF 1,587, serta uji 
heteroskedastisitas memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan persamaan regresi Y = 6.603 + 
0.786X2, di mana Kemandirian Belajar (X2) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
Hasil Belajar (Y), dengan koefisien 0,786. Uji F menunjukkan model regresi signifikan (F = 
47.949, signifikansi < 0,001), yang mengindikasikan bahwa variabel independen 
berpengaruh simultan terhadap variabel dependen. Uji T menunjukkan bahwa 
Kemandirian Belajar (X2) berpengaruh sangat signifikan terhadap Hasil Belajar (nilai t = 
7.267, sig < 0,001) dengan nilai standardized coefficients beta 0,780, yang menunjukkan 
bahwa pengaruh Kemandirian Belajar lebih besar dibandingkan variabel lainnya. 
Kesimpulannya, Kemandirian Belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Hasil 
Belajar mahasiswa 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Putra, 2024), yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar siswa 
Kewirausahaan kelas XII program keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK 
Negeri 1 Sragen tahun ajaran 2021/2022. Penelitian (Rahmawati & Asmawan, 2024), juga 
menunjukkan hasil serupa bahwa kemandirian belajar secara signifikan berpengaruh 
terhadap hasil belajar mahasiswa prodi pendidikan akuntansi, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 

3. Pengaruh antara literasi digital dan kemandirian belajar dengan hasil belajar mahasiswa 
Dari hasil analisis data, uji validitas menggunakan SPSS menunjukkan bahwa 

seluruh item pada variabel Literasi Digital (X1), Kemandirian Belajar (X2), dan Hasil 
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Belajar (Y) memiliki nilai 𝑟 hitung yang lebih besar dari 𝑟 tabel (0,294), yang 
mengindikasikan bahwa instrumen pengukuran valid. Hasil uji reliabilitas dengan 
Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,6 untuk X1 (0,726), X2 (0,748), 
dan Y (0,755), yang berarti instrumen tersebut reliabel. Uji asumsi klasik menunjukkan 
bahwa data tidak terdistribusi normal (p < 0,001), tetapi tidak ada masalah 
multikolinearitas (toleransi 0,630, VIF 1,587) dan model memenuhi asumsi 
homoskedastisitas berdasarkan uji scatterplot. 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan persamaan Y = 6.603 + 0.078X1 + 
0.786X2, di mana X1 berpengaruh positif terhadap Hasil Belajar (Y) sebesar 0,078, namun 
pengaruh X2 lebih besar, yaitu 0,786. Uji F menunjukkan bahwa variabel independen 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel dependen dengan nilai F 
sebesar 47.949 (p < 0,001). Uji T menunjukkan bahwa X1 tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Hasil Belajar (t = 0.792, p = 0.433), sementara X2 berpengaruh signifikan (t = 
7.267, p < 0,001). Kesimpulannya, meskipun kedua variabel independen berpengaruh 
signifikan secara simultan, kemandirian belajar (X2) memiliki pengaruh yang lebih besar 
dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa dibandingkan dengan literasi digital (X1). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Setiawati & Coesamin, 2023), yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara literasi digital dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar. Penelitian (Asipi, 2022), juga menunjukkan 
hasil serupa bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara literasi digital 
dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa SMA pada masa pandemi Covid 
19 di Majalengka. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Literasi Digital dan Kemandirian Belajar 
terhadap Hasil Belajar Mahasiswa, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi digital memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa, meskipun 
pengaruhnya tidak signifikan. Hasil uji T menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,792 
lebih kecil dari t-tabel sebesar 1.682, dengan nilai signifikansi 0,433 yang lebih besar dari 
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi digital tidak berkontribusi signifikan dalam 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 

2. Kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Berdasarkan hasil uji T, nilai t-hitung sebesar 7,267 lebih besar dari t-tabel 
sebesar 1,682, dengan nilai signifikansi < 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian belajar mahasiswa, semakin baik hasil belajar 
yang dapat dicapai. 

3. Secara simultan, literasi digital dan kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar mahasiswa. Hal ini didukung oleh hasil uji F, di mana nilai F-hitung sebesar 
47,949 dengan nilai signifikansi < 0,001, yang berarti kedua variabel independen tersebut 
secara bersama-sama berperan penting dalam mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 

 
Saran 

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis mengenai pengaruh 
literasi digital dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar mahasiswa, disarankan untuk 
memperluas variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti faktor motivasi, 
kualitas pengajaran, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, disarankan 



Vol. 10 No. 1 2024 
Palagiarism Check 02/234/67/78 

Prev DOI:   10.9644/sindoro.v3i9.252 
 
 

Sindoro 

CENDIKIA PENDIDIKAN 
ISSN: 3025-6488 
 

 
 
 
untuk menggunakan sampel yang lebih besar dan lebih beragam untuk meningkatkan 
generalisasi hasil, serta mempertimbangkan metode pengumpulan data yang lebih bervariasi, 
seperti wawancara atau observasi langsung, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai hubungan antar variabel tersebut. 
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